ABSTRAK

Nur lzzati : Pengaruh Financing to Deposit Ratio, Non Performing Financing
dan Tingkat Inflasi terhadap Kinerja Keuangan pada PT. Bank
Syariah Mandiri

Krisis ekonomi pada tahun 1997 yang melanda negara-negara asia termasuk
Indonesia menyebabkan beberapa bank konvensional gulung tikar. Namun pada
saat itu, bank syariah terkena dampak namun tidak terlalu fatal karena memakai
prinsip bagi hasil. Berdasarkan statistik OJK, dalam 3 tahun terakhir pertumbuhan
asetnya masih double digit dari pangsa aset keseluruhan ialah 5,96%. Oleh sebab
itu, perlu dilakukan analisis rasio profitabilitas yang menunjang kinerja keuangan
yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) dengan menguji variabel
keuangan lain yang diindikasi dapat menjadi variabel kontrol seperti Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Inflasi.

Tujuan dari penelitian ini: (1) Untuk memahami pengaruh Financing to
Deposit Ratio (FDR) secara parsial terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank
Syariah Mandiri, (2) Untuk memahami pengaruh Non Performing Financing (NPF)
secara parsial terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri,
(3) Untuk memahami pengaruh inflasi secara parsial terhadap Return on Asset
(ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, (4) Untuk memahami pengaruh seperti
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Inflasi
secara simultan terhadap Return on Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

Kerangka berfikir pada penelitian ini di latarbelakangi oleh fungsi bank
sebagai lembaga intermediasi membuat bank menjadi salah satu penyedia layanan
jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat khusunya perbankan syariah. Penyaluran
pembiayaan yang dilakukan oleh bank tidak luput dari analisis atau verifikasi yang
dilakukan oleh pihak inernal untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan
bermasalah yang akan mempengaruhi kinerja keuangan khusunya pada aset.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan ialah
data sekunder. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif, analisis verifikatif dan analisis uji hipotesis (Uji t dan Uji
F).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20.0 penelitian
ini memperoleh kesimpulan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR),Non
Performing Financing (NPF) dan Inflasi berpengaruh secara simultan terhadap
Return on Asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri, hal tersebut terlihat dari F hitung
22.307 > F tabel 3,07 maka dengan begitu Ha diterima. Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial (Uji t) dapat ditentukan bahwa secara parsial Financing to
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan
terhadap Return on Asset (ROA), sedangkan inflasi tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Nilai koefisien determinasi dalam
model regresi ini adalah sebesar 0,770 hal ini berarti 77% dari Return on Asset
(ROA) dapat dijelaskan oleh variasi variabel Financing to Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF) dan Inflasi. Sedangkan 23% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam penelitian ini.



ABSTRACT

Nur lzzati : The Effect of Financing to Deposit Ratio, Non Performing
Financing and Inflation on Financial Performance in Mandiri
Syariah Bank

The economic crisis in 1997 that hit Asian countries including Indonesia
caused several conventional banks to go bankrupt. But at that time, Islamic banks
were affected but not too fatally because they used the principle of profit sharing.
Based on OJK statistics, in the last 3 years, its asset growth is still double digit from
the overall asset share, which is 5.96%. Therefore, it is necessary to analyze
profitability ratios that support financial performance as proxied by Return on
Assets (ROA) by testing other financial variables that are indicated to be control
variables such as Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF) and Inflation.

The objectives of this study: (1) To understand the effect of partial
Financing to Deposit Ratio (FDR) on Return on Assets (ROA) at PT. Bank Syariah
Mandiri, (2) To understand the partial effect of Non Performing Financing (NPF)
on Return on Assets (ROA) at PT. Bank Syariah Mandiri, (3) To understand the
partial effect of inflation on Return on Assets (ROA) at PT. Bank Syariah Mandiri,
(4) To understand the effects such as Financing to Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF) and Inflation simultaneously on Return on Assets
(ROA) at PT. Bank Syariah Mandiri.

The framework of thinking in this study is motivated by the function of the
bank as an intermediary institution making the bank one of the service providers
needed by the community, especially Islamic banking. The distribution of financing
carried out by banks does not escape the analysis or verification carried out by
internal parties to minimize the occurrence of problematic financing which will
affect financial performance, especially in assets.

The research method used in this research is descriptive verification method
with a quantitative approach. The data used is secondary data. The data analysis
method used in this research is descriptive analysis, verification analysis and
hypothesis test analysis (t test and F test).

Based on the results of calculations using SPSS 20.0, this study concluded
that the Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) and
Inflation simultaneously affect the Return on Assets (ROA) of PT. Bank Syariah
Mandiri, this can be seen from F count 22.307> F table 3.07 so that Ha is accepted.
Based on the results of the partial hypothesis test (t test) it can be determined that
partially the Financing to Deposit Ratio (FDR) and Non Performing Financing
(NPF) have a significant effect on Return on Assets (ROA), while inflation does
not have a significant effect on Return on Assets. (ROA). The coefficient of
determination in this regression model is 0.770, this means that 77% of the Return
on Assets (ROA) can be explained by variations in the variable Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF) and Inflation. Meanwhile,
23% is explained by other variables which are not included in this study.

Xi



.6 . E"A-.L.’

Nur Izzati : oyl g esll i § WY 3 iy (o33l e sy ¢ glagll K Jo Jyp®t 51
(b Lt ga) D (A Ly A sau¥) Il puim ) 1997 ole A Anla®BY) A Y Cas
I IS Gl (15 D) il il ¢ gl el a1 Al o il e el DU
Y ¢ dpualal) S0l gl ¢ OJK lsboan) ) i) 2l oY) ali fase cradiind LY
sl e o AN 7596 @i Sl s ¢ Jpal) dan Jlaa) (e lelias L gaal 5ai J1
o= (ROA) dsa¥) e silall 5ok e JUy LS ) oY) pex 30 duay )l i Jlas
a5l A Jio oSl i Ll e Ll Ly () (LAY Al il paiall Ll 3 5k

il s (NPF) delall e Jasaill s (FDR) gl

e Gl e (FDR) @il dass o Aoadl dosaill 5l agdd (1) Al all o8 Calaal
(NPF) el J gaill 5 5al il agdl (2) ¢ 5 _paile day il iy PT, & (ROA) J sVl
pimill 5 sl S gl (3) ¢ 5 il g iy PT, (3 (ROA) Jswa¥l e lall e
At Jie @l 3l agdl (4) ¢ gnaile dayyall &y PT, & (ROA) sl Lo xilall e
Sle Gl e aalg iy b szl s (NPF) Liiall Jasaill s ¢ (FDR) adlasl ) i sal
(g iall day 8l by PT. 3 (ROA) J s

odia aaf Gl Jray Las Aages 5 G 5aS i) A g3 & g Al yall o0 8 @l ] ()
a8 sl Jy sl 55 () AseDluY) 4 paal) laddll Aala 5 ¢ aainall Lealing Al cilesdl)
o sall IS &y gan Jlil A0l ol ,la) 4y o 5 o3l sl ol Jalail) (e cliy Y gl 4y
Ol Adala g o Jlall el e jigie A

o Aeadiuall ALl | oS meia 53 Jhia g (380 meia o Gl 13a 8 a0l Sl xgia
Gl Julatg ¢ Aua ) Jalail) o Gl 138 A deadiiall lilal) Jalat A8 jla 3 33 il
(F D)5t olasd) bz al) Hlas) Jlas ¢

& Jasaill A ol () Al jall o328 cuals ¢ SPSS 20.0 alaainly cllual) it ) il
¥l o dilal) e ¢l i 4 555 adaill s (NPF) iaiall o saill 5 (FDR) @il
Cuny F 3,07 Jsis <22.307 23 F (e Ay (S ¢ (ke Any il ey PT & (ROA)
sl A (o want (K ¢ (1 JLEAT) A el A i) lia) ilis ) 13l Ha J s &
(ROA) dsa¥) e 3ilall e 0S8 536 W (NPF) daladl e Jy saill 5 (FDR) aila s )
& il Jeles (ROA) Jsa¥) o ailall o juS il 4l Gl asail) o gn i o
(ROA) Jpa¥) e ilall (4 177 skl Sy 4l iy 138 5¢ 0,770 8 138 lasi¥) 3 gad
3=l 5 (NPF) daladl e Jysaill s (FDR) gdlashh (I J gl A & ClSEAY) JBIA (1

Al )l 2 b Lgianal oy ol (5 ATl yurite UMA (e 723 i 5 ¢ 4 B gl)

xii



